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ABSTRAK

Obeat tradisional banyak digunakan oleh Masyarakat Indonesia terutama secara swamedikasi. Sebagai pribadi
yang dididik dalam bidang farmasi, diharapkan mahasiswa farmasi memiliki pemahaman yang menyeluruh
tentang berbagai jenis obat, termasuk obat tradisional. Tingkat pengetahuan dan sikap mahasiswa farmasi
mengenai obat tradisional merupakan hal yang perlu dikaji, agar mereka dapat membantu Masyarakat dalam
penggunaan obat tradisional secara bijak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat pengetahuan, dan
sikap swamedikasi obat tradisional pada mahasiswa farmasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
analitis dilakukan pada mahasiswa aktif di semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di kota Makassar. Tehnik
pengambilan data menggunakan Accidental and purposive Sampling dengan kuesioner yang telah lolos uji
validitas dan reliabilitas. Analisis data mengkaji hubungan dengan uji Mann Whitney, SPSS. .Pada penelitian
ini diperoleh responden sebanyak 185 mahasiswa farmasi (73 mahasiswa S1 dan 112 mahasiswa D3).
Mayoritas tingkat pengetahuan obat tradisional mahasiswa D3 farmasi, termasuk kategori kurang baik yaitu
54 mahasiswa (47,37%) sedang mahasiswa S1 farmasi termasuk kategori cukup baik yaitu 30 mahasiswa
(42,25%). Sikap swamedikasi obat tradisional mahasiswa D3 dan S1 farmasi mayoritas termasuk dalam
kategori sangat baik (positif), yaitu 103 (90,35%) dan 64 (90,14%). Tidak ada perbedaan yang signifikan
antara tingkat pengetahuan dan sikap obat tradisional mahasiswa farmasi D3 dan S1 farmasi dengan (p value
0,661) dan (p value 0,402). Ada hubungan antara Tingkat pengetahuan dan sikap swamedikasi obat
tradisional mahasiswa D3 farmasi, dengan (p value 0.00), sedangkan pada mahasiswa S1 farmasi, tidak ada
hubungan yang signifikan (p value 0.211). Kesimpulannya Mahasiswa S1 mempunyai Tingkat pengetahuan
tentang swamedikasi obat tradisional lebih baik daripada mahasiwa D3, sedangkan sikapnya sama-sama
sangat baik.

Kata Kunci : Farmasi, Mahasiswa, Obat Tradisional, Pengetahuan, Sikap

ABSTRACT

Traditional medicine is widely used by Indonesian people, especially for self-medication. As individuals
educated in the field of pharmacy, it is expected that pharmacy students have a comprehensive understanding
of various types of drugs, including traditional medicines. The level of knowledge and attitudes of pharmacy
students regarding traditional medicine is something that needs to be studied, so that they can help the
community in using traditional medicine wisely. This study aims to examine the level of knowledge and
attitudes of traditional medicine self-medication in pharmacy students. This study is a descriptive analytical
study conducted on active students in the odd semester of the 2023/2024 academic year in the city of
Makassar. The data collection technique used Accidental and purposive Sampling with a questionnaire that
had passed the validity and reliability test. Data analysis examined the relationship with the Mann Whitney
test using SPSS.. In this study, 185 pharmacy students (73 undergraduate students and 112 D3 students) were
obtained as respondents. The majority of the level of knowledge of traditional medicine of D3 pharmacy
students, is included in the poor category, namely 54 students (47.37%), while SI pharmacy students are
included in the fairly good category, namely 30 students (42.25%). The attitude of self-medication of
traditional medicine of D3 and SI1 pharmacy students is mostly included in the very good (positive) category,

namely 103 (90.35%) and 64 (90.14%). There is no significant difference between the level of knowledge and
attitude of traditional medicine of D3 and S1 pharmacy students with (p value 0.661) and (p value 0.402).

There is a relationship between the level of knowledge and attitude of self-medication of traditional medicine
of D3 pharmacy students, with (p value 0.00), while in S1 pharmacy students, there is no significant
relationship (p value 0.211). The conclusion is the S1 pharmacy students have better knowledge than D3, but
the attitude is the same very good
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PENDAHULUAN

Pengobatan tradisional telah digunakan
oleh berbagai populasi di seluruh dunia.
Di  Eropa, pengobatan tradisional
digunakan sebesar 42% di Belgia dan
90% di Inggris. Di  Afrika,
penggunaannya 70% di Benin dan 90% di
Burundi dan Ethiopia (Muganga dkk.,
2013). Di Indonesia, Obat tradisional
juga banyak digunakan, terutama secara
swamedikasi.

Sebagai pribadi yang dididik dalam
bidang farmasi, diharapkan mahasiswa
farmasi memiliki pemahaman yang
menyeluruh tentang berbagai jenis obat,

termasuk obat tradisional. Tingkat
pengetahuan dan sikap mahasiswa
farmasi mengenai obat tradisional

merupakan hal yang perlu dikaji, agar
mereka dapat membantu Masyarakat
dalam penggunaan obat tradisional secara
bijak.

Penelitian in1 bertujuan untuk mengkaji
tingkat  pengetahuan, dan  sikap
swamedikasi obat tradisional pada
mahasiswa farmasi di kota Makasar.
Mengetahui hubungan Tingkat
pengetahuan dan sikap Swamedikasi
mahasiswa Farmasi D3 dan S1 dan
perbedaannya antar prodi (D3 dan S1).

Penelitian tentang obat tradisional sudah
banyak dilakukan baik di dalam negeri/
Indonesia (Sumarni et al.,
2019)(Oktarlina et al., 2018)(Rianoor,
2022) maupun di luar negeri, seperti di
India (Ahmad et al., 2014), di Malaysia
(Kim Sooi & Lean Keng, 2013), di China
(Gu & Pei, 2017), dan di Ethiopia (Gari et
al., 2015).

HASIL
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METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini merupakan bagian dari
penelitian  yang  berjudul “Kajian
Penggunaan Obat Tradisional pada
Masyarakat di Berbagai Daerah di
Indonesia”. Penelitian ini merupakan
penelitian  deskriptif analitis yang
dilakukan pada mahasiswa aktif di
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024
di kota Makassar. Tehnik pengambilan
data menggunakan Accidental and
purposive Sampling dengan kuesioner
yang telah lolos wuji validitas dan
reliabilitas. Analisis data dengan uji
Mann Whitney menggunakan Statistical
Product and Service Solutions (SPSS)
versi 19

PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

Penelitian ini  telah  mendapatkan
persetujuan Ketua Komite Etik Penelitian
Kesehatan Stifar Yayasan Pharmasi
dengan Nomor :  512/YP-NA /KEPK/
STIFAR/EC/ VI/2023. Pada penelitian ini
respondennya mahasiswa aktif studi di
semester ganjil tahun ajaran 2023/2024
pada beberapa kampus farmasi di kota
Makassar.

Ada 185 mahasiswa farmasi yang
memenuhi kriteria inklusi, terdiri dari 73
mahasiswa prodi S1 dan 73 mahasiswa
prodi D3. Sejumlah 164 mahasiswa
perempuan (88,65%) dan sisanya adalah
lalki-laki. Hal ini tidak mengherankan,
karena mayoritas mahasiswa yang study
di bidang farmasi adalah Perempuan, hal
ini juga nampak dalam penelitian di
Saskatchewan College of Pharmacy and
Nutrition di Kanada, yang menyatakan
bahwa 80% mahasiswa nya adalah

\
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Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Perempuan (Janzen et al., 2013).
tingkat pengetahuan, dan sikap
swamedikasi  obat tradisional pada

mahasiswa farmasi
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Dari hasil penilaian Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa, ternyata mahasiwa D3 dan S1
tidak ada perbedaan Tingkat pengetahuan
yang signifikan (p.0,661), padahal
seyogyanya Tingkat pengetahuan
mahasiswa S1 lebih baik dari mahasiswa
D3. Data hasil penilaian Tingkat
pengetahuan dapat dilihat pada Gambar 1
dan Tabel 1. Pertanyaan pada kuestioner
Tingkat pengetahuan yang paling banyak
dijawab dengan benar oleh mahasiswa
adalah “Apakah obat tradisional adalah
obat yang dibuat dari bahan atau paduan
bahan-bahan yang diperoleh  dari
tanaman, hewan atau  mineral?’.
Pertanyaan ini dijawab dengan benar oleh
semua mahasiswa D3 (100%) dan oleh 70
mahasiswa S1 (95,89%). Berarti hampir
semua mahasiswa Farmasi memahami
definisi Obat Tradisional. Sedangkan
pertanyaan yang paling sedikit dijawab
dengan benar oleh mahasiswa adalah
“Apakah nomor registrasi tidak wajib

dicantumkan pada kemasan Obat
tradisional?” Hanya 33 (29,46%)
mahasiswa D3 dan 25 (34,25%)

mahasiswa S1 yang menjawab dengan
benar. Dari hasil tersebut terlihat bahwa
mahasiswa belum dapat membedakan
obat yang harus didaftarkan dengan yang
tidak, dan belum sepenuhnya memahami
tujuan penggunaan nomor registrasi yang
diterbitkan oleh BPOM.

Tingkat Pengetahuan Mahasiswa

51 mD3

Gambar 1. Tingkat pengetahuan mahasiswa
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Tabel 1. Tingkat Pengetahuan mahasiswa

Tingkat Pengetahuan
] D3 51
Mahasiswa
Baik 28 12
Cukup Baik 32 30
Kurang Baik 54 29
cig 0,661

Hasil penilaian Sikap mahasiswa dapat
dilihat pada Gambar 2 dan Tabel 2.
Mayoritas mahasiswa mempunyai sikap
yang sangat baik. Tidak ada perbedaan
antara sikap mahasiswa D3 dan S1, dengan
sig 0,402. Banyak hal yang mempengaruhi
Sikap seseorang, karena Sikap terbentuk
karena adanya interaksi sosial dengan orang
lain dalam waktu yang lama dan
berkelanjutan serta akan mempengaruhi
penggunaan obat seseorang(Dewi et al.,
2021)

Gambar 2 Sikap mahasiswa

Tabel 2. Sikap swamedikasi mahasiswa

Sikap Swamedikasi
] D3 51
Mahasiswa
Baik 11 7
Sangat baik 103 64
sig 0,402

Pernyataan tentang Sikap yang mempunyai
nilai tertinggi adalah “Produk  obat
tradisional aman karena terbuat dari
bahan-bahan alami” Banyak pengguna
Obat tradisional percaya pada
keamanannya, karena merasa lebih aman
daripada penggunaan bahan kimia (Aragaw
et al., 2020) (Zamawe et al., 2018)

Kajian Pengetahuan Dan Sikap Mahasiswa Farmasi Tentang Swamedikasi Obat Tradisional
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Pada penelitian ini, juga akan dilihat adanya
hubungan antara pengetahuan dan sikap
mahasiswa dari ke 2 prodi. Ternyata hanya
pada mahasiswa D3, ada hubungan yang
signifikan antara sikap dan pengetahuan
mereka, hal ini tidak berlaku pada
mahasiswa S1. Hasil Analisa hubungan
dapat dilihat pada tabel 3

Tabel 3. Hubungan Sikap dan Pengetahuan

Mahasiswa 03 51
Pengetahuan
Sikap s5ig 0,000 | sig 0,211

Pengetahuan dan sikap seseorang tidak

selalu  mempunyai  hubungan yang
signifikan, seperti pada penelitian -
penelitian lain yang telah dilakukan

(Nigussie et al., 2022) (Usure et al., 2024)

PENUTUP

Kesimpulan

Tingkat pengetahuan mahasiswa S1
Farmasi tidak berbeda signifikan
dengan mahasiswa D3. Demikian
juga dengan sikap swamedikasi obat
tradisional, tidak ada perbedaan
antara mahasiswa D3 dengan SI.
Hanya ada hubungan pengetahuan
dan sikap mahasiswa D3 (p 0,00)

Saran

Perlu dilakukan pengenalan tentang
swamedikasi obat tradisional pada
Masyarakat umum, tidak hanya
kepada mahasiswa farmasi.
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